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ABSTRACT 

Mangrove crab catching activity to increase and tends to lead exploitation pressure. This study 

aims to determine the rate of growth, mortality, and rate of exploitation. Sampling on fishermen and 

collectors whose fishing locations are in predetermined areas. Measurements taken are using ruler 

and caliper 0,05 for carapace width. Sample measurements were carried out to obtain information on 

the dynamics of the mangrove crab population. The results obtained are: length of carapace minimum 

(Lmin) 61 mm, maximum (Lmax) 173 mm, Asimtot carapace width (L∞) 177,7 mm with growth 

coefficient (K) 0,1 per year, and the value t0 obtained -0,2907. Total mortality rate (Z) 0,743 per year, 

natural mortality (M) 0,177 per year and mortality of capture (F) 0,566 per year. The rate of 

exploitation (E) 0,762 per year, indicating that there has been over exploitation of mangrove crabs in 

Sinjai District. 
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INTISARI 

Aktivitas penangkapan kepiting bakau terus mengalami peningkatan dan cenderung mengarah 

ke tekanan eksploitasi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan, mortalitas, dan 

laju eksploitasi. Pengambilan sampel pada nelayan dan pengumpul yang lokasi penangkapannya pada 

daerah yang telah ditentukan sebelumnya. Pengukuran yang dilakukan adalah lebar karapaks dengan 

menggunakan mistar dan caliper 0,05 mm. Pengukuran sampel dilakukan untuk mendapatkan 

informasi tentang dinamika populasi kepiting bakau. Hasil yang diperoleh antara lain lebar karapaks 

minimum (Lmin) adalah 61 mm, maksimum (Lmax) 173 mm, lebar karapaks asimtot (L∞) sebesar 177,7 

mm dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,1 pertahun. Serta nilai t0 secara empiris didapatkan 

sebesar -0,2907. Laju mortalitas total (Z) sebesar 0,743 pertahun, mortalitas alami (M) sebesar 0,177 

pertahun dan mortalitas penangkapan (F) 0,566 pertahun. Laju eksploitasi (E) sebesar 0,762 pertahun 

menunjukkan bahwa telah terjadi over eksploitasi terhadap kepiting bakau di Kabupaten Sinjai. 

 

Kata kunci: kepiting bakau, laju eksploitasi, mortalitas, pertumbuhan, Sinjai 

 

PENDAHULUAN 
Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan 

salah satu komoditas perairan payau yang 

banyak diminati. Kandungan protein yang 

tinggi menyebabkan kepiting bakau banyak 

dicari dan disukai banyak orang (Catacutan, 

2002). Permintaan terus meningkat khususnya 

pada kepiting yang sedang matang gonad 

untuk kebutuhan dalam negeri dan untuk 

keperluan ekspor (Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Sinjai, 2015). Kegiatan 

budidaya yang telah dilakukan belum mampu 

memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar 

sehingga masih mengandalkan dari 

penangkapan di alam.   

Populasi kepiting di alam telah mengalami 

penurunan yang diduga disebabkan oleh 

degradasi ekosistem mangrove dan tangkap 

lebih. Penggunaan alat tangkap yang tidak 

ramah lingkungan serta alih fungsi lahan 

mangrove menjadi tambak semakin 

memperparah kondisi sumber daya kepiting 
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bakau secara alami. Laju eksploitasi yang terus 

meningkat berdampak terhadap penurunan 

populasi kepiting bakau di alam dan semakin 

mengecilnya ukuran kepiting yang tertangkap 

(Karim, 2013; Siahainenia, 2008; Bonine et. 

al., 2008). 

Peningkatan eksploitasi, konversi habitat 

dan perubahan lingkungan menjadi faktor-

faktor penyebab utama penurunan populasi 

kepiting bakau (Mohapatra et al., 2010; Lebata 

et al., 2009). Rachmawati (2009) menyatakan 

jika hal ini terus berlanjut dikhawatirkan akan 

terjadi overfishing atau over eksploitasi 

sehingga akan berdampak pada penurunan 

keanekaragaman kepiting bakau. Nilai 

keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh 

jumlah individu suatu jenis dalam populasi 

(Cahyanto dkk., 2016). Ditambahkan oleh 

Triyanto dkk. (2013), penurunan populasi 

disebabkan hilangnya habitat alami (kerusakan 

ekosistem mangrove) juga disebabkan 

penangkapan (eksploitasi) secara berlebihan 

oleh nelayan sehingga menghilangkan 

kesempatan bagi kepiting bakau untuk 

berkembang dan tumbuh dengan baik. 

Pada beberapa daerah di Indonesia 

kegiatan penangkapan kepiting bakau terus 

dilakukan. Seperti yang dikemukakan oleh 

Wijaya dkk. (2010) bahwa sumber daya 

kepiting bakau pada habitat mangrove Taman 

Nasional Kutai Kabupaten Kutai Timur telah 

berada diatas laju eksploitasi.  Namun 

demikian berbeda dengan hasil penelitian 

Ningsih dkk. (2014) bahwa tingkat 

pemanfaatan kepiting bakau di pesisir Desa 

Tembeling Kepulauan Riau masih rendah 

ditandai dengan laju mortalitas alami yang 

lebih tinggi di banding mortalitas akibat 

penangkapan.  

Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah 

dengan tingkat pemanfaatan kepiting bakau 

yang terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data statistik perikanan Pada 

tahun 2012 sebanyak 48,12 ton meningkat 

menjadi 65,12 ton pada 2013 dan 66,15 ton 

pada tahun 2014 (Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kab. Sinjai, 2015). Berkaitan 

dengan kondisi dan tingkat pemanfaatan 

kepiting bakau yang berbeda di beberapa 

daerah, dan kecenderungan peningkatan 

eksploitasi di Kabupaten Sinjai maka perlu 

upaya untuk mengetahui populasi kepiting 

bakau. Informasi tentang dinamika populasi 

akan menjadi dasar dalam pengelolaan sumber 

daya kepiting bakau. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September sampai dengan November 2017. 

Teknik pengambilan data menggunakan 

metode survei dengan teknik cluster sampling. 

Beberapa cluster dipilih terlebih dulu sebagai 

tempat pengambilan sampel (Nazir, 2009). 

Pengambilan sampel kepiting bakau dari 

nelayan dan pengumpul yang lokasi 

penangkapannya pada daerah yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pengukuran yang 

dilakukan yaitu lebar karapaks dengan 

menggunakan mistar dan caliper 0,05 mm.  

Pengukuran sampel dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang dinamika 

populasi kepiting bakau. Aspek dinamika 

populasi yang dikaji terdiri dari pertumbuhan, 

mortalitas, dan laju eksploitasi.  

Pertumbuhan. Model pertumbuhan yang 

digunakan adalah model Von Bertalanffy 

dengan persamaan sebagai berikut:  

𝐿𝑡 = 𝐿∞ [1 − 𝑒−𝐾 (𝑡−𝑡0)] 

Penentuan lebar karapaks asimtot kepiting 

(𝐿∞) dan koefisien laju pertumbuhan (K) 

menggunakan metode Ford dan Walford, yaitu 

dengan memplotkan L(t + Δt) dan L(t) dengan 

persamaan: L(t + Δt) = a +b L(t),  setelah 

mendapatkan persamaan regresi dari kedua 

hubungan.  Nilai 𝐿∞ dan K didapatkan dari 

hasil perhitungan dengan metode ELEFAN I 

(Electronic Length Frequency’s Analysis) 

yang terdapat dalam program FISAT II. 

Pendugaan umur teoritis pada saat lebar 

karapaks sama dengan nol (t0) menggunakan 

rumus empiris Pauly sebagai berikut:  
 

log (−𝑡0) =−0.3922−0,2752log𝐿∞−1,308log𝐾 
Keterangan: 
𝐿∞ = lebar karapaks asimtot kepiting (mm) 

K = koefisien pertumbuhan (pertahun) 

t0 = umur teoritis kepiting pada saat panjangnya sama 

dengan nol (tahun).  

 

Mortalitas (Tingkat Kematian). 

Pendugaan mortalitas kepiting bakau 
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dilakukan dengan penentuan parameter-

parameter pertumbuhan yang telah dihitung 

sebelumnya. Setelah nilai ini diketahui, maka 

dilakukan pendugaan laju mortalitas (Z) 

berdasarkan persamaan Beverton dan Holt: 

𝑍 = 𝐾 ∗ 
(𝐿∞ −  �̅�)

(�̅�  −   𝐿′)
 

Pendugaan laju mortalitas alami 

menggunakan rumus empiris Pauly: 

log𝑀 = 

−0,152−0,279∗ln𝐿∞+0,6543∗log𝐾+0,463∗log𝑇 

Keterangan: 

T = suhu perairan,  

Z & M = menduga laju kematian kepiting akibat 

penangkapan (F)  

𝐹 = 𝑍−𝑀 

Laju Eksploitasi. Berdasarkan data 

mortalitas maka laju eksploitasi kepiting (E) 

dapat diduga dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut:  

𝐸 =  
𝐹

𝑍
 

Keterangan: 

Z = total laju mortalitas (pertahun) 

F = laju mortalitas penangkapan (pertahun) 

E = laju eksploitasi (pertahun) 

 

HASIL 

Pertumbuhan. Berdasarkan hasil 

pengukuran dan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Ford dan Walford serta 

ELEFAN I maka didapatkan hasil sebagai 

berikut:

Tabel 1. Parameter pertumbuhan kepiting bakau (Scylla sp.) di Perairan Kabupaten Sinjai 

Parameter n Lmin(mm) Lmax(mm) L∞(mm) K(pertahun) t0 

Nilai 580 61 173 177,7 0,1 -0,2907 

 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

580 ekor.  Lebar karapaks minimum (Lmin) 

adalah 61 mm dan maksimum (Lmax) 173 mm.  

Lebar karapaks asimtot (L∞) sebesar 177,7 mm 

dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,1 

pertahun. Nilai t0 secara empiris didapatkan 

sebesar -0,2907. Nilai parameter pertumbuhan 

digunakan sebagai dasar dalam pembentukan 

kurva pertumbuhan Von Bertalanffy.  

Persamaan pertumbuhan kepiting bakau 

berdasarkan kurva pertumbuhan adalah Lt = 

177,7[1-e-0,1(t-0,2907)].

 

 
 

Gambar 1.  Kurva pertumbuhan kepiting bakau (Scylla) yang tertangkap di Perairan Kabupaten Sinjai

 

Mortalitas.  Mortalitas atau tingkat 

kematian kepiting bakau dianalisa dengan 

menggunakan persamaan Beverton dan Hold 

dan diperoleh hasil sebagai berikut:

 
Tabel 2.  Laju mortalitas dan laju eksploitasi kepiting bakau (Scylla sp.) di Kabupaten Sinjai 

Parameter n Z M F E 

Nilai 580 0,743 0,177 0,566 0,762 
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Laju mortalitas total (Z) sebesar 0,743 

pertahun, sedangkan laju mortalitas alami (M) 

sebesar 0,177 pertahun dan mortalitas 

penangkapan (F) sebesar 0,566 pertahun. 

Laju Eksploitasi.  Hasil perbandingan 

antara mortalitas penangkapan terhadap 

mortalitas total adalah merupakan nilai dari 

laju eksploitasi. Nilai laju eksploitasi (E) yang 

diperoleh adalah sebesar 0,762 pertahun, 

 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan kepiting bakau merupakan 

pertambahan berat dan lebar karapaks yang 

terjadi secara berkala. Pertumbuhan ditandai 

dengan pergantian kulit atau molting. Nilai 

koefisien pertumbuhan (K) yang didapatkan 

mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan 

kepiting bakau di Kab. Sinjai cenderung 

lambat. Kecepatan pertumbuhan berbeda 

antara satu daerah dengan daerah lainnya. 

Wijaya (2011) di perairan Kutai mendapatkan 

nilai koefisien pertumbuhan kepiting bakau 

0,45-5,2 pertahun dengan L∞ 161,18 mm. 

Sedangkan Kumalah dkk. (2017) di perairan 

Subang berkisar 0,11-0,50 pertahun dengan L∞ 

170,85.   

Pertumbuhan kepiting bakau sama dengan 

pertumbuhan organisme pada umumnya, cepat 

pada fase muda dan melambat seiring dengan 

bertambahnya umur sampai pada lebar 

karapaks asimtot (L∞). Menurut Karim (2013), 

selama masa pertumbuhan kepiting bakau 

akan mengalami molting berkisar antara 17 

sampai 20 kali, dengan pertambahan 20-30% 

dari ukuran semula. Kualitas lingkungan 

sangat mempengaruhi pertumbuhan kepiting 

bakau, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Siahainenia (2008) bahwa fluktuasi salinitas 

dan tinggi rendahnya ketersediaan makanan 

alami mempengaruhi kecepatan pertumbuhan. 

Laju pertumbuhan kepiting bakau dalam 

satu daerah merupakan informasi dasar dalam 

upaya pengelolaan sumber daya. Parameter 

tersebut dapat memberikan kontribusi terhadap 

pendugaan produksi dan laju kematian suatu 

populasi.   

Mortalitas adalah angka kematian suatu 

populasi. Laju mortalitas disebabkan oleh 

tingkat kematian alami karena usia, perubahan 

lingkungan atau rendahnya daya dukung 

lingkungan dan aktivitas penangkapan 

(Alongi, 2002; Jackson et al., 2001). Tingkat 

kematian akibat penangkapan (F) kepiting 

bakau di Kab. Sinjai jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat kematian alami. 

Hal ini menandakan bahwa keberadaan 

kepiting bakau mengarah pada tekanan 

eksploitasi.   

Laju mortalitas penangkapan di perairan 

Kutai lebih tinggi (F=0,718-1,927 pertahun) 

dibandingkan dengan mortalitas alami 

(M=0,642-1,258 pertahun) (Wijaya, 2011). 

Berbeda dengan hasil Kumalah dkk. (2017) di 

perairan Subang, F=0,270- 0,490 pertahun 

sedangkan M=0,250-0,790 pertahun. Laju 

mortalitas alami cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan laju mortalitas 

penangkapan. 

Laju eksploitasi kepiting bakau adalah 

akibat dari aktivitas penangkapan. 

Penangkapan dikatakan optimal apabila laju 

eksploitasi (E)= 0,5, jika E>0,5 menunjukkan 

telah terjadi over eksploitasi, sedangkan jika 

E<0,5 menunjukkan tingkat eksploitasi rendah 

(Gulland, 1971 dalam Kumalah dkk., 2017). 

Hasil perhitungan laju eksploitasi kepiting 

bakau di Kab. Sinjai sebesar 0,762 > 0,5 atau 

dengan kata lain tingkat eksploitasi tinggi 

(over eksploitasi). 

Hasil penelitian Wijaya (2011), 

menyatakan bahwa laju eksploitasi kepiting 

bakau di perairan Kutai berkisar antara 0,407-

0,606. Sedangkan menurut Kumalah dkk. 

(2017) di perairan Subang berkisar antara 

0,330-0,550. Laju eksploitasi yang tinggi di 

beberapa daerah disebabkan karena tingkat 

penangkapan yang cukup tinggi dan rendahnya 

produksi dari hasil budidaya. Tingginya 

permintaan terutama pada kepiting bakau 

betina yang matang gonad.   

 

KESIMPULAN 

Parameter Pertumbuhan Von Bartalanffy 

kepiting bakau di perairan Sinjai adalah L∞ 

177,7 mm dan K 0,1 pertahun, persamaan 

kurva pertumbuhan Lt = 177,7[1-e-0,1(t-0,2907)]. 

Laju mortalitas total (Z) sebesar 0,743 

pertahun, mortalitas alami (M) sebesar 0,177 

pertahun dan mortalitas penangkapan (F) 

sebesar 0,566 pertahun. Nilai laju eksploitasi 
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(E) sebesar 0,762 pertahun, menunjukkan 

bahwa telah terjadi over eksploitasi.  
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